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MOTO
“Feminism isn’t about making women stronger, women are already strong.
It’s about changing the way the world perceives that strength”
(Harpers Bazaar Indonesia).
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PERAN CHERBON FEMINIST
DALAM GERAKAN KESETARAAN GENDER DI KOTA CIREBON

Nama: Fasyah Ahzani
NIM: 1617502006
E-mail: fasyahahzanil@gmail.com
Fakultas Ushuluddin Adab dan Humaniora
Institut Agama Islam Negeri Purwokerto

ABSTRAK

Skripsi ini dilatar belakangi oleh ketertarikan penulis terhadap peran
Komunitas Cherbon Feminist dalam gerakan kesetaraan gender di Kota Cirebon.
Karena komunitas Cherbon Feminist berbeda dengan komunitas gender yang
lainnya. Sebagai komunitas yang memperjuangkan kesetaraan gender feminisme
dalam perspektif Islam, Cherbon Feminist tentu memiliki peran yang cukup
penting dalam meningkatkan literasi perspektif Islam gender. Sebagai komunitas
yang tidak hanya aktif bergerak dalam gerakan nyata tapi juga aktif bergerak
dalam dunia maya (media sosial) yang digunakan sebagai media sharing kegiatan
serta media kampanye ideologi, dalam berbagai kegiatan Cherbon Feminist juga
mencakup berbagai aspek seperti aspek pendidikan, aspek sosial dan aspek
negara.

Permasalahan yang diangkat dalam penulisan skripsi ini ialah “Bagaimana
peran komunitas Cherbon Feminist dalam mewujudkan gerakan kesetaraan
gender di Kota Cirebon”, metode yang digunakan dalam penelitian ini yaitu
metode kualitatif deskriptif. Sedangkan untuk menjawab persoalan yang ada,
penulis menggunakan teori Relasi Kuasa-Pengetahuan Michel Foucault yang
menjelaskan mengenai Wacana, Pengetahuan dan Kekuasaan.

Dari hasil penelitian ini dapat diketahui, relasi kuasa-pengetahuan
didalamnya menjelaskan bahwa pengetahuan dan kekuasaan keduanya saling
memiliki hubungan. Dimana kekuasaan selalu teraktualisasikan melalui
pengetahuan serta pengetahuan selalu memiliki efek kuasa. Berkaitan dengan hal
tersebut Cherbon Feminist sebagai komunitas yang bergerak menyebarkan
ideologi kesetaraan gender serta feminisme menjadikan wacana-pengetahuan
tersebut sebagai alat dalam membangun wacana adil gender kepada masyarakat
khususnya di Kota Cirebon. Berdasarkan dari data yang telah diperoleh. Bahwa
selain menjadi wadah dalam belajar memahami gender bagi anak muda, Cherbon
Feminist sangat memanfaatkan media sosial sebagali jaringan stategis dalam upaya
mengampanyekan kesetaraan gender perspektif Islam. Hal tersebut merupakan
bagian dari perlawanan Cherbon Feminist atas relasi kuasa dan wacana
pengetahuan yang selama ini patriarkis dengan relasi kuasa dan wacana-
pengetahuan adil gender.

Kata Kunci : Cherbon Feminist, Peran, Gender dan Relasi Kuasa.
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BAB I
PENDAHULUAN
A. Latar Belakang Masalah

Persoalan tentang gender memang berpotensi untuk menimbulkan
konflik dan perubahan sosial, karena tertanamnya sistem patriarki yang
berkembang luas pada berbagai kalangan masyarakat yang menempatkan
perempuan pada posisi yang tidak diuntungkan dalam kultural, struktural dan
ekologis. Perempuan dipojokkan ke dalam urusan-urusan reproduksi, seperti
halnya dalam mengurus anak dan menjaga rumah tangga. Berkaitan dengan
hal tersebut, kesetaraan gender sendiri memiliki perbedaan persepsi antara
masyarakat satu dengan yang lain karena norma-norma, adat istiadat,
kepercayaan dan kebiasaan masyarakat yang juga berbeda-beda. Kemudian
studi kesetaraan gender berubah dari waktu ke waktu seiring dengan adanya
perkembangan yang memengaruhi nilai-nilai dan norma-norma masyarakat itu
sendiri (Rahminawati, 2001:275).

Pada hakikatnya perbedaan genetis yang menyangkut laki-laki dan
perempuan hanya ada pada persoalan biologis. Seperti perempuan dilengkapi
dengan rahim, ovum, vagina, payudara juga kelenjar susu. Sedangkan laki-laki
tidak memliki rahim, ovum, vagina serta kelenjar susu, kemudian melahirkan
peran yang berbeda pada keduanya, misalnya perempuan berperan sebagai
istri dan ibu, kemudian laki-laki berperan sebagai suami, ayah dan sebagai
kepala rumah tangga. Sedangkan konsep lainnya merupakan konsep gender,

yakni suatu sifat yang melekat pada kaum laki-laki dan perempuan yang



dikonstruksi secara sosial maupun kultural oleh masyarakat itu sendiri (Fakih,
2013: 7-8).

Dengan melihat realitas yang terjadi pada saat ini, bahwa masih
banyak orang yang terjebak pada pemaknaan kodrat serta adat, pengertian
kodrat menurut kamus Besar Bahasa Indonesia merupakan kekuasaan atau
pemberian Tuhan yakni manusia tidak mampu menentang atas dirinya sebagai
makhluk hidup. Sedangkan adat ialah aturan atau perbuatan yang lazim diturut
atau dilakukan sejak dulu kala. Bahkan jika dilihat dari pengertiannya,
keduanya sangat berbeda. Dalam Islam pun, perempuan maupun laki-laki
diberikan hak-haknya dengan setara. Namun, terkadang masih ada beberapa
golongan yang menyalahgunakan serta menyalahartikan apa-apa yang tertulis
dalam Al-Quran. Seperti halnya tafsiran-tafsiran terkait ayat Al-Qur’an yang
berbicara tentang laki-laki dan perempuan, kemudian seolah menjadikannya
sebagai ayat-ayat atau bahkan hadist-hadist yang misoginis?.

Munculnya respon atas realitas persoalan kehidupan yang beragam ini
menghadirkan ragam gagasan serta gerakan sosia pada masyarakat yang
dimotori oleh kaum perempuan, hal ini terjadi sejak zaman dulu sebelum
adanya reformasi sejak zaman dulu khususnya di Indonesia, Seperti halnya
menyuarakan kepentingan perempuan dalam Kkrisis ekonomi dan politik,

maupun dalam gagasan tentang reformasi yang penting untuk melibatkan

1 Kata misogini (mysogyny) berasal dari Yunani yakni miso yang berarti benci dan gyne berarti
wanita/perempuan (kebencian terhadap perempuan) istilah tersebut berkembang menjadi
misoginisme (mysogynisme) yang berarti suatu ideologi yang membenci perempuan (Sunarto,
2009:49). Kemudian secara terminologi istilah kata misoginis digunakan untuk doktrin-doktrin
dari sebuah aliran pemikiran yang secara dzohir memojokkan serta merendahkan derajat
perempuan (Masduki, 2009).



perempuan. Kemudian, sampai kepada munculnya berbagai organisasi
perempuan yang membangkitkan kembali para reformis perempuan yang tidak
hanya membela kaumnya sendiri, tetapi juga nasib masyarakat marjinal.
Berbagai LSM yang membela rakyat kecil kala itu antara lain seperti Wardah
Hafiz, Suara Ibu Perduli yang mana membela hak anak, adapun Nursyahbani
Kacasungkana yang membela perempuan dari obyek kekerasan dan kejahatan
melalui supremasi hukum, juga Ibu Aisyah Amini yang juga telah berkiprah
dalam dunia politik sejak lama, dan masih banyak tokoh perempuan lain yang
juga berjuang dalam menegakkan hak-hak perempuan pada kala itu hingga
sekarang (Djoeffan, 2001: 290).

Permasalahan perempuan yang masih ada sampai pada saat ini,
menunjukkan sebagian gambaran permasalahan masa lalu yang belum
terselesaikan. Seperti yang dialami saat ini adanya kesenjangan upah
berdasarkan gender, masih adanya kasus kekerasan terhadap perempuan dalam
bentuk apapun yang menjadikan dampak tidak baik terhadap perempuan.
Berbagai organisasi, komunitas dan LSM yang bergerak dibidang ini pun
semakin banyak khususnya di Indonesia, diantaranya seperti komunitas
Jakarta Feminist Discussion Group (JFDG) adapun komunitas lainnya yang
terus mengkampanyekan perspektif gender dalam gerakannya yakni
komunitas Cherbon Feminist yang merupakan sebuah komunitas yang
bermula dari gerakan media sosial instagram yang dibuat pada 10 Agustus
2017. Melalui beberapa media seperti facebook, blog, twitter serta instagram,

komunitas Cherbon Feminist aktif mengampanyekan beberapa isu terkait



persoalan perempuan dan terkait isu kesetaraan gender. Dalam gerakannya,
Cherbon Feminist berpegang pada prinsip Mubadalah atau prespektif
kesalingan. Mubadalah merupakan kata yang berasal dari bahasa Arab yaitu
il asal katanya (J - 2 - <) “ba-da-la” yang berarti mengganti, mengubah dan
menukar. Sementara kata mubadalah sendiri merupakan bentuk kesalingan
(mufa’alah) dan kerjasama antar dua pihak (musyarakah) yang berarti saling
mengganti atau saling menukar satu sama lain.

Menurut Fagihuddin  Abdul Kodir dalam bukunya, pengertian
mubadalah ini dikembangkan untuk sebuah prespektif atau pemahaman dalam
relasi antara dua pihak yang mengandung nilai dan semangat kemitraan,
kerjasama, kesalingan, timbal balik dan prinsip resiprokal yang difokuskan
pada relasi laki-laki dan perempuan di ruang domestik maupun publik. Namun
pada hal ini, prinsip mubadalah tentu tidak hanya untuk mereka yang
berpasangan, tetapi juga untuk mereka yang memiliki relasi dengan orang lain.
Bisa sebagai suami dan istri, orang tua dan anak, antar anggota keluarga, antar
anggota komunitas, atau juga antar warga negara, namun dengan tetap
berfokus pada laki-laki dan perempuan (Kodir, 2019: 59). Teori mubadalah
adalah salah satu upaya untuk menghadirkan perempuan ditengah dominasi
maskulinnya ayat-ayat Al-Quran. Mubadalah membawa semangat kesetaraan
gender dalam dalil agama yang seharusnya tidak menjadi landasan dominasi
dari salah satu jenis kelamin saja. Sebagaimana diketahui bahwa banyak
tafsiran ayat Al-Quran yang kemudian dijadikan sebagai legitimasi atas

tindakan sewenang-wenang laki-laki terhadap perempuan. Hal tersebut



menjadi keprihatinan tersendiri mengingat hadirnya Al-Quran tidak hanya
untuk satu jenis kelamin saja. Akan tetapi menempatkan laki-laki dan
perempuan sebagai subjek dalam teks-teks keimanan, amal shalih, ibadah,
kerja-kerja sosial-ekonomi serta.

Istilah mubadalah juga digunakan untuk sebuah metode interpretasi
terhadap teks-teks sumber islam yang meniscayakan laki-laki dan perempuan
sebagai subjek yang setara, yang mana keduanya disapa oleh teks dan harus
tercakup dalam makna yang terkandung di dalam teks tersebut dengan kata
lain bagaimana sebuah teks Islam mencakup perempuan dan laki-laki sebagai
subjek dari makna yang sama dalam konsep mubadalah. Hal ini juga menjadi
semangat juang bagi komunitas Cherbon Feminist dalam gerakannya
menyebarkan konsep adil gender kepada masyarakat khususnya masyarakat
milenial Cirebon. Adanya konten dari Cherbon Feminist disosial media
sendiri bertujuan guna memberikan pemahaman mengenai kesetaraan antara
laki-laki dan perempuan dalam prespektif Islam yang lebih ‘ramah’ kepada
khalayak khususnya generasi milenial dengan harapan dapat mengurangi
persoalan-persoalan terkait ketimpangan serta diskriminasi terhadap siapapun,
baik laki-laki maupun perempuan (Wawancara bersama Maryam Hito).

Adapun pemikiran kesetaraan gender dari beberapa tokoh Islam lain,
salah satunya yakni KH. Husein Muhammad. Menurut Husein, posisi
perempuan serta laki-laki adalah setara dan tidak ada yang membedakan baik
dari segi apapun, hanya ketakwaan serta keimanan yang membedakan mereka

di hadapan Allah SWT. Tugas manusia sebagai khalifah di bumi yakni



melaksanakan segala perintah dan menjauhi segala larangan Allah, dalam
menjalankan kebaikan serta mencegah keburukan harus didasari dengan
adanya ilmu dan pengetahuan yang tidak dibatasi oleh jenis kelamin tertentu
(Astuti, 2020: 50). Menurut Husein, penyelesaian persoalan ketimpangan
relasi antara laki-laki dan perempuan harus direspon serta dipahami oleh
semua manusia. kemudian superioritas laki-laki tidak dapat lagi dipertahankan
sebagai sesuatu hal yang umum atau lazim serta mutlak. Artinya bahwa tidak
semua laki-laki pasti memiliki kualitas yang lebih unggul dari perempuan,
dengan melihat saat ini banyak kaum perempuan yang memiliki potensi serta
dapat melakukan peran-peran yang selama ini dipandang hanya menjadi milik
laki-laki (Suprianto, 2014: 53).

Berkaitan dengan gender dan gerakannya, tentunya tidak hanya
dilakukan oleh komunitas Cherbon Feminist saja, karena di Cirebon sendiri
terdapat banyak organisasi, komunitas serta lembaga yang juga fokus dibidang
gender baik itu milik pemerintah, akademisi dan juga swasta. Adapun
beberapa program dari pemerintah Cirebon sendiri meliputi program kerja
Pengarusutamaan Gender (PUG) yang meliputi pemberdayaan kepada
masyarakat Cirebon baik laki-laki maupun perempuan sampai pencegahan
tindak kekerasan, melindungi dan membebaskan korban kekerasan dalam
rumah tangga yang terdapat di seluruh kecamatan di Cirebon, berkaitan
dengan hal tersebut, pemerintah Cirebon juga membuat aplikasi Warga Peduli
Bocah Lan Emboke (Wadul Bae) dengan harapan melalui aplikasi ini, setiap

warga yang mengalami atau melihat adanya tindak kekerasan terhadap anak-



anak maupun perempuan yang ada di lingkungannya, mereka bisa melaporkan
segala kasus tindak kekerasan yang mereka alami agar segera mendapatkan
penanganan dari pemerintah setempat (www.cirebonkota.go.id).

Selanjutnya juga terdapat dari berbagai organisasi ekstra kampus
seperti Kopri PMII Cirebon dan Korps HMI-wati Cirebon disingkat Kohati.
Kemudian adapula NGO Fahmina yang juga salah satu program kerjanya
berfokus pada pemberdayaan perempuan, Fahmina dan Cherbon Feminist
sendiri masih ada ikatan keluarga dari para penggerak serta kontributornya
sehingga memiliki hubungan cukup erat antar satu dengan yang lain,
kemudian keduanya memiliki prinsip, tujuan dan berpedoman pada azas yang
sama Yyakni azas Mubadalah (ketersalingan). Sebenarnya masih banyak
komunitas ataupun organisasi perempuan yang ada di Cirebon, hanya saja
sudah banyak pula yang tidak aktif dan juga tidak semua dalam gerakannya
menggunakan prespektif Mubadalah (Wawancara bersama Nurul Bahrul
Ulum).

Inilah sebagian alasan hadirnya komunitas Cherbon Feminist dengan
membawa wacana baru ditengah masyarakat khususnya masyarakat milenial
Cirebon, hal ini yang akan menjadi pekerjaan bersama bagi para penggerak
Cherbon Feminist yang tidak mudah, mengingat budaya patriarki di negara ini
sudah sangat mendarah daging, tentunya budaya tersebut tidak akan
menghilang dengan mudah begitu saja. Dalam hal ini perlu adanya kesabaran
dan konsistensi dalam setiap langkah dari sebuah gerakan. Harapan dengan

adanya komunitas Cherbon Feminist mampu memberikan pengetahuan,



wawasan dan informasi yang lebih luas serta terbuka tentang kesetaraan
gender dalam konsep Islam, baik itu kepada followers diakun instagram
maupun kepada milenial Cirebon sendiri dengan berinteraksi secara langsung
melalui berbagai kegiatan yang dibuat oleh Cherbon Feminist (Wawancara
bersama Nurul Bahrul Ulum).

Dari beberapa hal tersebut akan bisa diketahui bagaimana penyebaran
nilai kesetaraan gender yang dilakukan oleh komunitas Cherbon Feminist
serta seberapa penting peran Cherbon Feminist dalam membangun
pemahaman tentang kesetaran gender kepada followersnya dan juga kepada
milenial Cirebon. Berdasarkan permaslahan yang sudah tertuang di atas,
penulis bermaksud akan melakukan sebuah penelitian skripsi yang berjudul
“(Peran Cherbon Feminist dalam Gerakan Kesetaraan Gender di Kota
Cirebon)”.

. Rumusan Masalah

1. Bagaimana peran komunitas Cherbon Feminist dalam mewujudkan
gerakan kesetaraan gender di kota Cirebon ?

. Tujuan Penelitian

Berdasarkan rumusan masalah yang penulis cantumkan di atas maka
dapat diuraikan tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui tentang
bagaimana peran Cherbon Feminist dalam gerakan kesetaraan gender di kota

Cirebon.



D. Manfaat Penelitian
1. Manfaat Teoritis
Dengan adanya pembahasan ini diharapkan mampu memberikan
wawasan terkait dengan gerakan kesetaraan gender yang dilakukan oleh
Komunitas Chebon Feminist.
2. Manfaat Praktis
Diharapkan mampu memberikan manfaat bagi pembaca agar lebih
mengetahui mengenai kesetaraan gender dan tafsiran-tafsiran yang adil
gender yang lebih mubadalah.
E. Tinjauan Pustaka

Untuk menghindari terjadinya pengulangan dalam penelitian, maka
penulis melakukan kajian pustaka terlebih dahulu, mengenai literatur yang
membahas tema terkait dengan penelitian yang akan peneliti kaji adalah
sebagai berikut:

Pertama, dalam sebuah skripsi karya Tiara Ratih Misbach (2018) yang
berjudul Laki-Laki Dan Kesetaraan Gender (Studi Tentang Gerakan dan
Pandangan Laki-laki Feminis Di Surabaya). Dalam pembahasan skripsinya
ini tidak membahas tentang gerakan perempuan, namun lebih spesifik
membahas tentang laki-laki yang sudah sadar akan kesetaraan gender dan ikut
berperan aktif dalam gerakan feminisme dan melalui sudut pandang laki-laki
itu sendiri dengan ruang lingkup di Surabaya. Dalam penulisannya ini
menggunakan metode yang sama dengan yang penulis gunakan yakni metode

kualitatif. Selain memiliki kesamaan pada metode, terdapat kesamaan lain
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yakni terletak pada tema yang diangkat dalam penulisan ini. Tiara Ratih
mengangkat tema yang sama yakni tentang kesetaraan Gender, dan data yang
didapat di lapangan sebagai sumber rujukan utamanya. Akan tetapi diantara
beberapa kesamaan diatas, penulis menemukan perbedaan antara kedua skripsi
ini. Dalam skripsinya, Tiara Ratih berfokus pada sudut pandang laki-laki di
Surabaya yang sudah sadar akan kesetaraan gender dan ikut berperan aktif
dalam gerakan feminisme. Sedangkan pada penelitian yang akan penulis
lakukan, yakni tidak hanya berfokus pada salah satu jenis kelamin saja tetapi
semua. Baik perempuan maupun laki-laki, baik yang sudah paham dan sadar
akan kesetaraan gender maupun yang baru memahami atau bahkan belum
sadar akan kesetaraan gender sama sekali.

Kedua, dalam sebuah skripsi karya Novita Erna Nurmalasari (2012)
yang berjudul Pemberdayaan Perempuan Korban Kekerasan Berbasis
Feminis Oleh “Sahabat Perempuan’ Di Kabupaten Magelang. Dalam skripsi
ini, Novita membahas tentang langkah-langkah serta pengaruh adanya
pemberdayaan perempuan korban kekerasan berbasis feminis oleh Sahabat
Perempuan di Kabupaten Magelang. Penelitian ini dengan penelitian yang
penulis lakukan terdapat persamaan dan perbedaan yang akan penulis jelaskan
satu persatu. Dalam penelitiannya, Novita mengangkat tema tentang
kesetaraan dan adil gender ini merupakan satu tema yang sama dengan
penelitian yang akan penulis lakukan. Perbedaannya yakni dalam penelitian
Novita lebih mengarah bagaiamana pegaruh pemberdayaan yang akan

dilakukan Sahabat Perempuan terhadap perempuan dan anak korban
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kekerasan atau survivor dalam bentuk penguatan secara psikologis, sosial,
ekonomi dan hukum. Serta tanggapan masyarakat sekitar terhadap Sahabat
Perempuan. Sedangkan pada penelitian yang akan penulis lakukan yakni
terkait peran dari Cherbon Feminist baik di sosial media bagi pengikutnya dan
juga perannya kepada masyarakat khususnya mahasiswa serta pelajar di
Cirebon.

Ketiga, dalam sebuah disertasi karya Tinggal Purwanto (2018) yang
berjudul Kesetaraan Gender Dan Relasi Kuasa Dalam Tafsir Al-Qur’an
Tematik Kementrian Agama Republik Indonesia. Pada disertasi ini Tinggal
Purwanto memfokuskan pembahasan pada kajian terhadap konstruksi gender
dalam tafsir Indonesia khususnya Tafsir Al-Quran Tematik. Persamaan antara
kedua penelitian ini adalah sama-sama mengangkat satu tema yang sama,
yaitu tentang kesetaraan gender. Selain itu, kedua penelitian ini sama-sama
menggunakan teori relasi kuasa-pengetahuan Foucault. Akan tetapi dari kedua
penelitian ini juga memiliki perbedaan yang signifikan yakni dalam
disertasinya, Tinggal Purwanto menjadikan konstruksi gender dalam Kkitab
Tafsir Al-Quran Tematik karya Kementerian Agama RI sebagai objek
materialnya. Sedangkan pada penelitian yang akan penulis lakukan yakni
mengkaji tentang komunitas gender Cherbon Feminist dengan berdasarkan
data lapangan.

Keempat, dalam skripsi karya Muhammad Zulfadilah (2019) yang
berjudul Pengaruh Gerakan Transnasional Women’s March Terhadap

Kebijakan Gender Di Indonesia Pada Tahun 2017-2018. Dalam skripsi ini



12

Muhammad Zulfadilah membahas mengenai Women's March sebagai gerakan
Transnasional dan wacana kebijakan Pro Gender di Indonesia pada tahun
2017-2018. Persamaan dari skripsi tersebut dengan skripsi penulis, yakni
sama-sama mengangkat tema yang sama yakni tentang gerakan kesetaraan
gender. Namun, dalam hal ini penulis juga menemukan perbedaan dari skripsi
Muhammad Zulfadilah dengan skripsi penulis yakni pada skripsi Muhammad
Zulfadilah berfokus pada spirit serta peran dari penyelenggaraan gerakan
Women’s March. Sedangkan pada skripsi penulis membahas tentang peran
Cherbon Feminist dalam gerakan kesetaraan gender di kota Cirebon.

Kelima, dalam jurnal yang berjudul Dakwah Melalui Media Sosial
(Studi Tentang Pemanfaatan Media Instagram @cherbonfeminist Sebagai
Media Dakwah Mengenai Kesetaraan Gender) yang ditulis oleh Aan
Mohamad Burhanudin, Yayah Nurhidayah dan Ulfa Chaerunisa. Dalam
tulisan ini, menjelaskan secara singkat tentang gerakan kesetaraan gender
Cherbon Feminist melalui media sosial Instagram @cherbonfeminist. Dalam
jurnal ini menjelaskan bagaimana Kini, instagram menjadi sosial media yang
digemari berbagai kalangan anak milenial. Karena instagram mempunyai
banyak fitur yang menarik, dengan begitu dapat membuat materi yang
disampaikan lebih mudah untuk dimengerti dan dipahami sehingga banyak
yang tertarik untuk melihatnya. Dalam jurnal ini juga mengangkat tema yang
sama dan sama-sama menggunakan komunitas Cherbon Feminist sebagai
kajiannya. Akan tetapi, dalam pembahasan jurnal tersebut hanya fokus pada

gerakan Cherbon Feminist pada akun Instagram. Sementara pada penelitian
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yang akan penulis lakukan tidak hanya berfokus pada sosial media Instagram
daripada Cherbon Feminist saja, akan tetapi juga peran Cherbon Feminist
dalam kesetaraan gender di kota Cirebon.

Berdasarkan beberapa karya atau penelitian diatas, penulis
menemukan satu benang merah terkait kesamaan antara penelitian-penelitian
tersebut dengan penelitian yang sedang penulis lakukan. Kesamaan tersebut
terletak pada tema yang diangkat, yaitu mengenai kesetaraan gender.
Penelitian-penelitian dengan tema kesetaraan gender diatas dikaji dengan
menggunakan metode dan teori yang beragam, begitupun dengan penelitian
yang penulis lakukan. Dalam penelitian ini penulis menggunakan data
lapangan dan juga beberapa buku sebagai sumber reverensi. Lalu
menganalisisnya dengan menggunakan teori kekuasaan dari Michael
Foucault. Singkatnya, penulis akan memfokuskan penelitian pada peran
Cherbon Feminist dalam kesetaraan gender di kota Cirebon. Dilihat dari hal
tersebut disimpulkan bahwa penelitian-penelitian sebelumnya tidak memiliki
kesamaan yang signifikan dengan penelitian yang akan penulis lakukan.

F. Kerangka Teori

Dalam penelitian ini, untuk menjawab pertanyaan pada rumusan
masalah pada skripsi ini, penulis menggunakan teori relasi kuasa-pengetahuan
dari Michel Foucault, yang akan penulis jelaskan sebagai berikut.

Teori Kekuasaan Michel Foucault, menurut Foucault kekuasaan tidak
dapat dipisahkan dengan pengetahuan, kekuasaan menghasilkan pengetahuan

serta pengetahuan dibentuk oleh kekuasaan. Kata kekuasaan memiliki
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pemaknaan yang berbeda-beda, kekuasaan kerap dimaknai dengan kekerasan,
kerap pula dimaknai dengan represi, pertarungan kekuatan, adapula sebagai
dominasi suatu kelas yang didasarkan pada penguasaan atas ekonomi, atau
bisa juga berupa manipulasi ideologi. Michel Foucault (1926-1984) memaknai
kekuasaan sebagai praktek dalam ruang lingkup dimana ada banyak posisi
strategis yang saling terkait. Menurutnya, Kekuasaan dipahami sebagai
beragam hubungan kekuatan yang imanen dimanapun hubungan itu berada
dan peraturannya ditetapkan oleh mereka sendiri. Baginya, kekuasaan tidak
dipahami dalam suatu hubungan kepemilikan sebagai properti, perolehan atau
hak istimewa yang digenggam oleh sekelompok kecil masyarakat. Kekuasaan
juga tidak dipahami beroperasi secara negatif melalui tindakan represif,
koersif atau bahkan menekan dari suatu institusi pemilik kekuasaan.
Kekuasaan mesti dipandang sebagai relasi-relasi yang beragam seperti
jaringan yang mempunyai ruang lingkup yang stategis. Memahami kekuasaan
bukan hanya tentang apa dan siapa yang berkuasa, melainkan juga dengan
bagaimana kekuasaan tersebut beroperasi atau dengan cara apa kekuasaan
tersebut dioperasikan (Kamabhi, 2017: 119).

Pada konteks ini kekuasaan beroperasi secara positif dan produktif.
Karena wujud kekuasaan itu tidak nampak, maka beroperasinya kekuasaan
menjadi tidak disadari dan memang tidak dirasakan oleh individu sebagai
praktik yang sebenarnya. Kekuasaan dapat diketahui dan dirasakan melalui
efeknya, seperti halnya bentuk pengetahuan atau rezim wacana otoritatif yang

kemudian melahirkan definisi patriarki tentang mengubah mental pada setiap
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individu. Seperti terkait dengan konsep kecantikan yang mengahsilkan salon,
program diet, cara makan, pakaian dan gaya hidup. Adapun terkait pembagian
kerja yang membuat deskriminasi terhadap seksualitas, efisiensi serta tradisi
(Kamahi, 2017: 122).

Pelaksanaan kekuasaan ini oleh Foucault dipahami dari adanya
keanekaragaman hubungan diantaranya, seperti:

a. Kekuasaan bukan sesuatu yang diperoleh, diambil atau dibagikan,
tetapi kekuasaan bergerak dari berbagai titik dari relasi yang terus
bergerak.

b. Hubungan kekuasaan tidak berada dalam posisi suprastruktur tetapi
sebaliknya. Artinya, kekuasaan datang dari bawah.

c. Resistensi hadir disetiap adanya afirmasi kekuasaan.

Resistensi disini tidak dipahami sebagai tindakan menyerang atau

melawan yang berasal dari luar hubungan kekuasaan, akantetapi

berfungsi sebagai pembuka kedok beroperasinya kekuasaan yang

muncul dari dalam hubungan kekuasaan itu sendiri (Kamahi, 2017:

120).

Bagi Foucault (1980) sebuah kekuasaan selalu teraktualisasi melalui
pengetahuan dan pengetahuan selalu mempunyai efek kuasa. Tidak ada
pengetahuan tanpa kekuasaan begitupun sebaliknya, tidak ada kekuasaan
tanpa pengetahuan. Konsep tersebut kemudian mengahadirkan sebuah
konsekuensi, untuk mengetahui kekuasaan maka perlu adanya penelitian

mengenai produksi pengetahuan yang melandasi kekuasaan. Karena setiap
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kekuasaan disusun serta diwujudkan melalui pengetahuan serta wacana
tertentu. Wacana tertentu tersebut menghasilkan kebenaran atau pengetahuan
tertentu yang menimbulkan efek kuasa. Kebenaran disini bukanlah suatu hal
yang sifatnya turun dari langit, bukan pula sebagai sebuah konsep yang
abstrak. Akan tetapi sebagai kebenaran yang diproduksi, karena setiap
kekuasaan menghasilkan serta memproduksi kebenaran sendiri-sendiri
melalui khalayak mana yang digiring untuk mengikuti kebenaran yang telah
ditetapkan tersebut (Bahasoan dan Amir, 2014: 17).

Dalam masyarakat modern, semua tempat berlangsungnya kekuasaan
juga menjadi tempat pengetahuan. Menurut Foucault, agama menjadi
lembaga produksi kekuasaan-pengetahuan yang paling berpengaruh, terutama
terhadap masyarakat seperti di Indonesia. Dalam hal ini agama berperan besar
dalam mengatur setiap individu dan masyarakat dari segi cara berperilaku,
berbahasa, berpakaian maupun ritus. Yang pada akhirnya akan menimbulkan
sikap patuh serta tunduk dimana hal tersebut merupakan tujuan dari strategi
kekuasaan (Haryatmoko, 2002:8). Efek dari kekuasaan inilah yang menjadi
fokus Foucault dalam membedah hal-hal yang terkait dengan seksualitas.
Masalah seksualitas ini yang pada akhirnya memunculkan beragam isu-isu
gender, mulai dari pemahaman yang bias gender, kebijakan yang
deskriminatif, hingga pada penafsiran agama yang tidak adil gender.
Berbicara terkait dengan suatu penafsiran, memperlihatkan dinamika
hubungan antara pembaca tafsir dengan mufassir layaknya hubungan seorang

dokter dengan pasien. Seorang dokter berperan penting dalam kesembuhan
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dari pasien, dimana dokter berkewajiban memberikan upaya yang terbaik
terhadap pasien dengan memberikan nasehat serta arahan mana yang boleh
dilakukan mana yang tidak, seperti itulah halnya hubungan penafsir dan
pembaca tafsir.

Melalui serangkaian teori-teori inilah akan penulis gunakan untuk
mengkaji permasalahan yang telah diuraikan. Kemudian bagaimana
kehadiran dari Cherbon Feminist mampu memberikan impact yang positif
kepada followers dan juga kepada masyarakat Cirebon itu sendiri khusunya
mahasiswa dan pelajar. Dengan harapan hadirnya konsep adil gender dalam
prespektif mubadalah ini mampu memberikan warna baru dan pemikiran
yang lebih terbuka kepada masyarakat juga khalayak. Perlu diketahui
bersama bahwa persoalan terkait kekerasan berbasis gender, deskriminasi dan
permasalahan lainnya sangat merugikan bagi para korban entah itu
perempuan, laki-laki maupun kelompok-kelompok minoritas lain.

G. Metode Penelitian
1. Jenis Penelitian
Penelitian yang dilakukan merupakan penelitian lapangan untuk
mendapatkan data dan informasi terkait dengan pembahasan dan beberapa
buku sebagai pelengkap dalam penulisan, metode yang digunakan dalam
penelitian ini adalah metode penelitian kualitatif. Pada pendekatan
kualitatif sendiri mencakup berbagai metodologi yang fokusnya

menggunakan interpretatif terhadap pokok kajian. Dengan ini, peneliti
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berusaha menggambarkan yang terjadi di lapangan kemudian dianalisa
untuk mendapatkan tujuan dari penelitian.
2. Sumber Data
Dalam penelitian kali ini data bersumber dari hasil wawancara
dengan beberapa responden terkait dengan peran Cherbon Feminist dalam
gerakan kesetaraan gender di kota Cirebon, selain itu juga terdapat
beberapa buku dan jurnal yang penulis cantumkan.
3. Teknik Pengumpulan Data
Teknik pengumpulan data yang dilakukan dalam penelitian ini
adalah sebagai berikut:
a. Wawancara
Wawancara adalah cara pengumpulan data dengan jalan tanya
jawab dengan beberapa pihk terkait yang dikerjakan secara sistematatis
dan berlandaskan kepada tujuan peneliti. Berkaitan dengan hal
tersebut, peneliti melakukan wawancara dengan beberapa pihak terkait
diantaranya, Nurul Bahrul Ulum (founder Cherbon Feminist) serta
Maryam Hito selaku kontributor Cherbon Feminist.
b. Dokumentasi
Dokumentasi merupakan proses pengumpulan data-data,
catatan, arsip dan foto-foto yang terkait dengan aktifitas serta kegiatan
yang dilakukan oleh komunitas Cherbon Feminist. Hal tersebut

bertujuan untuk melengkapi penelitian ini.
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4. Teknik Analisis Data

Teknik analisis data adalah proses pengumpulan data secara
sistematis untuk mempermudah peneliti dalam memperoleh kesimpulan.
Data penelitian ini diperoleh dari hasil wawancara serta dokumentasi,
analisis data dilakukan dengan cara mengorganisir data yang telah
diperoleh ke dalam kategori, menjabarkan data ke dalam unit-unit,
menganalisis data yang penting, menyusun serta menyajikan data yang
sesuai dengan masalah penelitian, kemudian memberikan sebuah
kesimpulan yang mudah untuk dipahami.

Sebagaimana dengan jenis penelitian di atas, maka peneliti
menggunakan model interaktif dari Miles dan Huberman untuk
menganalisis data hasil dari penelitian. Model interaktif yang dimaksud

sebagai berikut:

-

Pengumpulan
data

_—> Penyajian data

Kesimpulan-
kesimpulan
Penarikan/verifikasi

Reduksi data <>

Sumber: Miles dan Huberman (Miles, Huberman dan Saldana, 2014: 14)

/
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Berikut merupakan penjelasan atas komponen-komponen analisis

data model interaktif (Sholeha, 2015: 71-72) diatas:
1. Reduksi Data

Data yang diperoleh peneliti melalui wawancara, observasi serta
dokumentasi yang direduksi dengan cara merangkum, memilih serta
memfokuskan data hanya pada hal-hal yang sesuai dengan tujuan
penelitian.
2. Penyajian Data

Penyajian data dilakukan setelah data selesai direduksi, kemudian data
yang diperoleh dari hasil observasi, wawancara serta dokumentasi
dianalisis lalu disajikan dalam bentuk catatan wawancara (CW), catatan
lapangan (CL) serta catatan dokumentasi (CD). Apabila sudah disajikan
dalam bentuk yang telah disebutkan diatas, data tersebut diberi kode untuk
mengorganisasi data, yang bertujuan agar memudahkan peneliti dalam
menganalisis data. Masing-masing data yang sudah diberi kode, dianalisis
dalam bentuk refleksi serta disajikan dalam bentuk teks.
3. Kesimpulan, Penarikan atau Verifikasi

Tahap terakhir dalam analisis data kualitatif model interaktif ialah
penarikan kesimpulan dari verifikasi. Berdasarkan data yang telah
direduksi serta disajikan, peneliti dapat membuat kesimpulan didukung
dengan bukti yang kuat pada tahap pengumpulan data. Kesimpulan
merupakan jawaban dari rumusan masalah yang telah diutarakan peneliti

sejak awal.
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H. Sistematika Pembahasan
Dalam rangka mempermudah penyusunan penelitian ini, maka penulis
menyusun sistematika penulisan dari penelitian ini sebagai berikut:

1. Bab I : Pendahuluan, yang terdiri dari latar belakang masalah, rumusan
masalah, tujuan penelitian, manfaat penelitian, kajian pustaka, kerangka
teori, metode penelitian dan sistematika penulisan.

2. Bab Il : Profil komunitas Cherbon Feminist, yang terdiri dari Sejarah
Berdirinya Komunitas Cherbon Feminist, Tampilan Logo dan Media
Sosial Komunitas Cherbon Feminist, Susunan Teamwork Komunitas
Cherbon Feminist, Kegiatan-Kegiatan Komunitas Cherbon Feminist.

3. Bab Il : Peran komunitas Cherbon Feminist dalam Kesetaraan Gender di
Kota Cirebon dalam analisis teori kekuasaan Foucault serta bentuk
perlawanan kuasa dominan oleh komunitas Cherbon Feminist.

4. Bab IV : Penutup, yaitu berisi simpulan dan saran.



BAB Il

PROFIL KOMUNITAS CHERBON FEMINIST
Sejarah Berdirinya Komunitas Cherbon Feminist

Cherbon Feminist merupakan sebuah komunitas di Cirebon yang
concern pada gerakan kesetaraan gender serta relasi antara laki-laki dan
perempuan. Cherbon Feminist sendiri didirikan pada Desember 2017,
komunitas tersebut berdiri karena keteguhan hati dari Nurul Bahrul Ulum,
beliau merintis komunitas Cherbon Feminist bersama dengan beberapa
mahasiswa Institut Studi Islam Fahmina Cirebon, mahasiswa tersebut
diantaranya adalah Fitri Nurajizah, Fahrul Misbahudin, Sofi Fauziyah,
Ilham Maulana dan Tuti Mutia. Gerakan ini berawal dari keresahan atas isu-
isu perempuan yang selama ini menjadi korban dari persoalan yang muncul
akibat ketidakadilan gender dan patriarki. Karena menurutnya, memahami
istilah gender dan seks sangatlah penting, sering orang mencampuradukkan
sesuatu yang ada pada manusia yang bersifat kodrati dan tidak dapat dirubah
(seks) dengan sesuatu yang ada pada diri manusia yang bersifat non-kodrati
yang dapat berubah ataupun dirubah (gender). Persoalan non-kodrati
tersebut menyangkut pembedaan tugas, fungsi serta peran yang diberikan
oleh masyarakat terhadap laki-laki dan perempuan baik dalam kehidupan
pribadi maupun sosial (Wawancara bersama Nurul Bahrul Ulum).

Terbentuknya komunitas Cherbon Feminist, tidaklah lepas dari
sosok Nurul Bahrul Ulum. Perhatiannya pada Islam dan Gender tak lepas

dari latar belakang keluarga, berbagai pengalaman yang pernah dialaminya
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serta mintanya pada bidang tersebut. Sebuah gerakan feminisme ini
dibentuk dengan harapan dapat menjadi wadah bagi anak-anak muda,
kKhususnya mahasiswa serta untuk pemenuhan gizi dalam penyadaran
perspektif gender dan feminism. Selain itu, bersama penggiat gender lainnya
juga aktif meng-campaign gerakan tersebut melalui media sosial.

Beberapa organisasi maupun komunitas pada umumnya hanya
membahas perosalan terkait isu-isu gender dan perempuan. Maka dari itu,
Nurul Bahrul Ulum mencoba untuk membuat sesuatu yang berbeda. Salah
satunya adalah dengan meng-campaign gender dalam perspektif Islam
melalui media sosial. Pada awalnya komunitas ini hanya bergerak diranah
media sosial, hingga kemudian gerakan Cherbon Feminist tidak hanya
sebatas di dunia maya tapi juga bergerak secara nyata. Karena dirasa perlu
adanya komunitas yang dapat secara spesifik yang tidak hanya membahas
persoalan terkait isu-isu gender dan kekerasan terhadap perempuan. Tetapi,
juga memberikan pandangan terkait bagaimana Islam membahas tentang
gender dan feminisme. Hadirnya komunitas Cherbon Feminist ini sendiri
bertujuan untuk memberikan wawasan serta menjadi wadah bagi siapapun
anak-anak muda generasi milenial dan mahasiswa yang ingin belajar tentang
gender dan feminisme, dengan cara mefasilitasinya seperti berupa diskusi,
ngaji bersama, kelas kajian dengan beragam tema, pelatihan desain grafis,
juga dengan konten-konten ataupun berupa hal-hal yang bermanfaat lainnya.
Sehingga dapat mengedukasi serta memberi rmanfaat bagi orang banyak,

yang nantinya konten serta platform tersebut dapat diakses oleh siapa saja
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tanpa dibatasi oleh ruang dan waktu melalui media sosial. karena
perkembangan zaman saat ini yang kian makin beralih kemedia digital.
Sebuah langkah yang tepat ketika komunitas Cherbon Feminist juga turut
aktif dimedia digital diantaranya facebook, twitter, blog, youtube dan
instagram (Wawancara bersama Nurul Bahrul Ulum).

1. Tampilan Logo dan Media Sosial (facebook, blog, twitter, youtube dan

instagram) dari komunitas Cherbon Feminist. sebagai berikut:

— — ﬁ? {)‘c , GENED
CEITRIB S g N
FEMINIST G .~

For Judtice and €quality

Gambar 2.1
Tampilan Logo Cherbon Feminist

a. Logo Komunitas Cherbon Feminist

Gambar tersebut merupakan logo dari komunitas Cherbon
Feminist, dengan adanya simbol perempuan yang menyatu dengan
huruf “o”. Disertai dengan kalimat “For Justice and Equality” yang
berarti untuk keadilan dan kesetaraan.
b. Cherbon Feminist memiliki facebook fanspage yang bernama
“Cherbon Feminist”. Halaman ini memuat berbagai kegiatan Cherbon
Feminist secara terbuka, dalam facebook fanspage tersebut juga
terdapat beberapa artikel dan konten yang dibuat oleh Cherbon

Feminist (Facebook, 6 Januari 2021).
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— ] Cherbon Feminist

! W::{“? Cherbon Feminist

@cherbonfeminist - Organisasi Komunitas © WhatsApp

Beranda  Ulasan  Video  Foto  lainnya b Suka OPesan  Q

Tentan Lihat Semua q
g 5 Buat Postingan

e 521 orang menyukai ini

& Foto/Video Q singgah o Tandai Teman
€ 546 orang mengikuti ini
© 1oy jresicisetiestion oot i ., Cherbon Feminist
= Biasal balas dalam beberapa jam 25 Agustu: @
Kirim Pe Usia Perikahan Siti Aisyah dengan Rasulullah SAW pada 7 atau 9
B Organisasi Komunita tahun, seringkali dilegitimasi untuk membenarkan sekaligus

melanggengkan Praktik Perkawinan Anak.

Berikut video Nurul Bahrul Ulum menyampaikan pendapat para ahli
hadis dan sejarah dalam MELURUSKAN USIA PERNIKAHAN SITI
Sarankan Editan AISYAH dan RASULULLAH SAW.

Apakah Halaman ini memiliki nomor

#20TahunRahima #CegahdanHentikanPerkawinanAnak.. Lihat
telepon? Selengkapnya

Gambar 2.2
Tampilan Fanspage Cherbon Feminist

c. Tampilan Blog Cherbon Feminist

Cherbon Feminist

HOME ARTIKEL SPEAKUP AKTUAL FIGUR REFLEKSI SASTRA DOKUMENTASI Q

POPULAR POSTS

BN PoLIGAMI TAK

R DIKEHENDAKE Pantulan
SRR it atas Film Ayat-ayat
| Cinta2

T Mewer Patisies § ] Cherbon Feminist - Badan Pengawas Pemil (Bawask) Jawa |

Bawaslu Jabar Ajak Perempuan Awasi Politik Uang

PEREMPUAN BERHAK
MENJADI MUITAHID

[

| i TAUHID ITU ANTI
1 PATRIARKHI

|

yang n as, sehingg
dwwarnal praktik kotor, Seperti politik uang (money poliics).
Ajakan tersebut

l | p—— goEoo

Tampilan Blog Cherbon Feminist

Feministcherbon.blogspot.co.id merupakan blog resmi komunitas
Cherbon Feminist, dalam blog ini berisi tentang kegiatan cherbon
feminist serta artikel tentang isu perempuan yang ditulis oleh Founder
beserta kontributor dari Cherbon Feminist. Halaman utama berisi Menu

dan Artikel, didalam artikel terdapat beberapa pilihan seperti Opini,
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Kolom (Speak Up, Aktual, Figur, Refleksi Sastra) Cerpen, Puisi pun
terdapat Dokumentasi (Blog, 6 Januari 2021).
d. Tampilan Twitter dan Instagram Cherbon Feminist

Cherbon Feminist juga menjadikan twitter dan instagram sebagai
tempat berbagi informasi kegiatan komunitasnya dengan nama akun

@crb_feminist untuk twitter dan @cherbonfeminist untuk instagram.

et 4t
WHIERBS

&
_FEMINIST @

cherbonfeminist
@crb_feminist

For Justice and Equality

Terjemahkan bio

© Cirebon & feminischerbon.blogspot.co.id

Bergabung Desember 2017
62 Mengikuti 82 Pengikut

° Diikuti oleh Indonesia Feminis

Tweet Tweet & balasan Media Suka

Gambar 2.4
Tampilan Twitter Cherbon Feminist
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& cherbonfeminist Q

332 3.427 256
Postingan  Pengikut Mengikuti

Cherbon Feminist

For Justice and Equality

Lihat Terjemahan

Rumah Joglo JI. Swasembada no.15 Karyamulya
Kesambi, Cirebon 45135

Diikuti oleh inafitriani___, fitrifatimatuzzahra, dan 4
lainnya

Mengik... v Kirim Pesan Kontak

Ta'aruf katany... PV Ngamen Stop Kawin A... 16

Gambar 2.5
Tampilan Instagram Cherbon Feminist

2. Susunan Teamwork Komunitas Cherbon Feminist

Dalam komunitas Cherbon Feminist ini sendiri memiliki beberapa
kontributor atau team work yang mana mereka tidak menganut sistem terikat
secara tertulis dalam kepengurusan. Untuk kontributor dari Cherbon Feminist
itu sendiri bebas dan tidak ada pemaksaan di dalamnya karena mereka bergerak
secara sukarela, dan siapapun boleh bergabung menjadi bagian dari Cherbon
Feminist. Meskipun demikian, kegiatan Cherbon Feminist tetap berjalan
bahkan sudah banyak kegiatan-kegiatan yang dilakukan (Wawancara bersama

Maryam Hito).
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Berikut beberapa kontributor Cherbon Feminist:

a. Founder Cherbon Feminist : Nurul Bahrul Ulum

b. Kontributor Cherbon Feminist : Maryam Hito, Fitri Nurajizah,
Fahrul Misbahudin, Faiz Shihab, Fitriana, Aisyah Nur Adly, Ilham
Maulana, Sofi Fauziyah, Tuti Mutia, Sakhnas Fauziah, Pajar Pahrul
Ulum, Nafidah Inarul Huda, Janice Elysia, Choirur Rozikin dan

Nur Aeni (Instagram, 6 Januari 2021).

Kegiatan-Kegiatan Komunitas Cherbon Feminist

Dalam komunitas Cherbon Feminist, terdapat 4 bidang yang

menaungi berbagai kegiatan Cherbon Feminist, diantaranya yakni :

1.

PENIS (Pendidikan Feminist), merupakan sebuah diskusi intens dan
sistematis, yang berkaitan dengan kajian feminisme dari yang paling

dasar.

. LAMBE (Ngobrol Aktual Mbareng Batur Eling), merupakan kegiatan

diskusi kecil dan santai, kegiatan tersebut dalam rangka merespon isu-isu

kekinian terkait masalah gender serta feminisme.

. NGURAS (Ngudar Rasa). Merupakan kegiatan pembelajaran yang

dilakukan dengan menonton film, camping, travelling, serta mengunjungi
tempat-tempat atau lembaga yang melakukan pendampingan serta

pemberdayaan.

. CFC (Cherbon Feminist Channel), merupakan sebuah langkah

melakukan proses penyadaran melalui video yang kemudian di

publikasikan melalui youtube (Instagram, 6 Januari 2021).
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Peran-peran komunitas Cherbon Feminist dalam gerakan Kesetaaan

gender, dapat dikelompokkan beberapa kegiatan komunitas tersebut ke

dalam beberapa aspek, diantaranya sebagai berikut :

1. Beberapa Kegiatan Komunitas Cherbon Feminist, Tahun 2017-2021

a. Aspek Pendidikan

No Kegiatan Concern Manfaat Penerima
Forum Curhat
online di youtube
CFC terkait Me_n_ur_nbuhkan_
sensitivitas terkait
. _dgngan Islam dan permasalahan
sensitivitas gender,
Gender perempuan,
permasalahan Feminis ketidakadilan
1 perempuan, serta . Umum
U Muslim gender, serta
poligami yang menyikapi bagaimana
dijawab oleh Kjiy Poliyamr: oli gélmi dalam
Marzuki Wahid g PO'Ig
pandangan
(salah satu seorang - .
L . Feminis Muslim.
Feminis Muslim
asal Cirebon).
Forum diskusi
online di youtube
CFC tentang
Mengem_al dan Mengenal tentang
memahami bentuk
Kekerasan | kekerasan seksual,
2 | kekerasan seksual S Umum
q seksual bentuk serta jenis
engan
kekerasan seksual
narasumber Dr.
Nur Rofiah (Dosen
Pascasarjana PTIQ
Jakarta)
Menghadirkan
Pelatihan Literasi kesadaran kritis
Media Sosial dan | Pelatihan Soft | dengan harapan
Short Video yang Skill dapat menafsirkan .
X : . Mahasiswa
mana bekerjasama | Pembuatan informasi dengan .
3 . ) ) atau pelajar
dengan Gusdurian | short video benar terkait .
) ; . di Cirebon
Cirebon dan serta design | coverage media,
Yayasan Fahmina grafis dapat
Institut. mengendalikan
diri dalam
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menghadapi
pengaruh media.
Memberikan
edukasi terkait
Diskusi terkait mer%en;;ngannyakan
kurikulim bidang perjuang
Pendidikan N emansipasi atau
Feminis bersama Feminisme persamaan hak Umum
dengan Ruth sepenuhn_ya antara
Indiah Rahayu kaum laki-laki dan
perempuan tanpa
adanya
deskriminasi.
Workshop
keperawanan dan
Patriarki bersama Keperawanan Mengenal serta
Caecilia dan Patriarki memahami ragam Umum
Purnamasari budaya patriarki
(Samsara
Indonesia)
Diskusi “Delik .
Zina dan M_emaha_rm
Pemerkosaan Memahami bagalmang islam
dalam RKUHP: Zina dan mﬂﬁﬂﬁ%?ﬁm
Perspektif Figh Pemerkosaan
Jinayah”. Bersama dalam pemerkoszal? yang Umum
K.H Marzuki pandangan Rt;[tj‘f_r"’; daeﬁrgn
Wahid dan WCC | Figh Jinayah 1eng
Mawar Balgis pempmkanmh
Cherbon. Jinayah.
Memberikan
kesadaran terkait
pendidikan
NOBAR (_jan o kesetaraan gender
Diskusi Film Relasi Adil dapat
“Sendiri Diana Gender di yang dapa
Sendiri” dalam |bangunqengan Umum
. memberikan
bekerjasama Rumah edukasi oleh
dengan Cinema Tangga kel
Cirebon. eluarga,
khususnya orang
tua kepada anak-
anaknya
Konten Video di Perempuan Memberikan
youtube CFC, dalam gunia kesadaran kepada Umum
tentang penting Politik perempuan agar

tidaknya

melek terhadap
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perempuan
berpolitik, bersama
Tsamara Amany.

politik dengan
harapan dapat
meningkatkan
kapasitas serta
memberdayakan
kaum perempuan
dalam kancah

politik.
Feminis goes to Membe_rlkan
edukasi dan
Garut dan Halagah emahaman Santri-Santri
Figh An-Nisa: Figih pernanan
9 " terkait bagaimana Pelosok
Mengaji Islam Perempuan .
. Islam berbicara Garut
yang Adil dan tentang adil
Maslahat. J
gender.
Kuliah Umum
Ma’had Aly
Kebon Kebon
Jambu tentang Meningkatkan
“Merebut Narasi kapasitas h .
Perempuan di perempuan Ma’ asantri
10 | Media” bersama Perempugn menuju perubahan Ma’had Aly
. dan Media " Kebon
Trinzi yang positif serta Jambu
Mulamawarti arah yang lebih
(Pimpinan Redaksi baik.
cewekbanget.id
2017) dan Aktivis
Indonesia Feminis.
Workshop
Pencegahan Memahami
Perkawinan Anak Pencega}han dampak-dampak TOk.O h
11 . Perkawinan ) penting
di Kecamatan Anak perkawinan Cirebon
Lemahwungkuk terhadap anak. '
Kota Cirebon.
General Pemahaman
Discussion i tentang seksualitas
12 (Seksualitas dan Seksualitas serta deskriminasi Umum
Identitas Diri). identitas gender.
Sekolah Kesehatan :
. Sebagai salah satu
Reproduksi
) upaya pencegahan
Remaja, bersama
. Kesehatan pelecehan seksual
13 | dengan Jaringan duksi had Umum
Perduli Reproduksi terhadap
. perempuan dan
Kemanusiaan dan anak
Bayt Al-Hikmah. '
14 Konten tentang Islam dan Mengenal lebih Followers
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Tiga Prinsip Gender dalam tentang
Kemaslahatan perspektif
Publik dalam Konsep Mubadalah dalam
Perspektif kesalingan wacana gender.
Mubadalah. (mubadalah)
Diskusi tentang Mahasiswa
15 Perspektif atau pelajar
Mubadalah. di Cirebon.
Belajar bersama
Sekolah Gender mengz:zrl?hkan
16 Dasar bersama Gender rasa sensitifitas IPPNU
IPPNU kota ender pada Cirebon
Cirebon. gender pada
pelajar Nu di
Cirebon
Memberikan
pengertian awal
Konten tentang terkait apa itu
Feminis, menurut .. .
17 . Feminisme feminis, serta Followers
K.H. Marzuki . i
. bagaimana islam
Wahid.
memandang
feminisme.
Diskusi “Menyoal
Kasus-tsdsus Agar perempuan-
Kekerasan garp P Mahasiswa,
terhadap perempuan Pelajar
Perempuan di Kekerasan Cirebon melek mauoun
18 . p terhadap akan bentuk- Pu
Cirebon” bersama Pekerja
, Perempuan | bentuk kekerasan
Women’s March terhada perempuan
Cirebon, LBH erem ugn di Cirebon
Bandung dan P puan.
WCC.
Agar dapat
Pelatihan Beladiri, merespon, Mahas!swa,
, . menjaga serta Pelajar
bersama Women'’s Pelatihan i
19 . g melawan dari hal- maupun
March Cirebon Beladiri . .
. hal yang tidak Pekerja
dan Merpati Putih. L .
diinginkan terjadi | perempuan.

secara tak terduga.
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No Kegiatan Concern Manfaat Penerima
Menumbuhkan
Kegiatan ngeliwet rasa kebersamaan Kontributor
1 dan menanam Keakraban serta kedel_<atan Cherbon
antar kontributor L
bersama Feminist
Cherbon
Feminist
Temu Sapa
Fer_mms_Clrebon Menumbuhkan
(Diskusi tentang keb .
2 Feminisme Feminisme | 'o>2 Kebersamaan F(_emlnls
antar sesama Cirebon
bersama o
. feminis
Indonesia
Feminis)
Memberikan
Kunjungan ke pengalaman Beberapa
Panti Jompo secara langsung aktivis
Hasanah Cirebon, dalam kegiatan Cirebon dan
3 bersama Kemanusiaan | berbagi sebagai warga Panti
ANOMALL, bentuk makhluk Jompo
Literasi Senja dan sosial yang harus Hasanah
HG Community. menyayangi Cirebon.
sesama.
Merayakan
pencapaian
Berpartisipasi PEIEMEgE]
Indonesia
bersama 400 .
disegala aspek
Perempuan Arus L
serta menambah Aliansi
Bawah Gerakan :
4 . . semangat juang Perempuan
Memperingati Perempuan .
i bersama 400 Indonesia
Hari Perempuan
. Perempuan Arus
Sedunia di Istana
Bawah dalam
Negara.
kampanye
kesetaraan
gender.
c. Aspek Negara
No Kegiatan Concern Manfaat Penerima
Diskusi Kasus Memberikan Mahasiswa
1 3 . : . .
Indonesia kekerasan informasi dan serta pelajar
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Darurat Seksual di arahan Cirebon
Kekerasan Indonesia mengenai
Seksual: Lawan bagaimana diri
Bersama!” serta menjaga
dengan pembicara organ
Kyai Imam seksualnya,
Nakha’i menciptakan
(Komisioner kesadaran
Komnas bahwa
Perempuan) dan hubungan
Kyai Marzuki seksualitas
Wahid. adalah hal sakral
yang hanya
dilakukan dalam
konteks
pernikahan,
mencegah dan
mawas diri dari
perilaku seksual
menyimpang,
seks bebas,
pernikahan dini,
HIV/AIDS.
Sosialisasi
Pengawasan .
Partisipatif Menl?_g_katk.an
Pemilihan Umum | Perempuan par IIS'ItPI?SI
Tahun 2019, dalam dunia mapso allr:alkat Masyarakat
bersama aktivis Politik secax;a luas serta
dan jaringan Khususnya Perempuan
terutama .
perempuan pada event Cirebon
Cirebon Pemilu gV
disel K melek t_erhadap
iselenggarakan olitik.
oleh BAWASLU P
JABAR.
Ngobrol bareng Mf:riztr?hu'
tentang kondisi Nasib serta ba aimagna
Buruh Migran di | kondisi Buruh K gair
. ; ondisi yang Umum
Indonesia, Migran di .
! . ialami oleh
bersama Erwiana Indonesia

Sulistyaningsih.

buruh migran

Indonesia
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Dari banyaknya kegiatan yang telah dilakukan oleh komunitas
Cherbon Feminist. Sebagai komunitas yang bergerak dalam Perspektif
Gender Islam, Cherbon Feminist memiliki peran yang cukup berpengaruh
pada anak-anak muda generasi millenial khususnya bagi mahasiswa, dari
segi beberapa aspek dikegiatannya baik secara offline maupun online.
Diantaranya, seperti memperjuangkan kesetaraan hak antara perempuan dan
laki-laki dalam segala aspek, aktif bersinergi dengan berbagai komunitas,
organisasi maupun lembaga dalam gerakan sosial kemanusiaan, membuka
wawasan serta menyadarkan generasi muda tentang bagaimana Islam pun
sebenarnya membahas perspektif keadilan gender, mengedukasi generasi
muda terkait studi Islam Gender, serta memfasilitasi bagi siapapun yang
ingin belajar bersama mengenai perspektif Islam Gender. Seperti halnya
yang telah dikemukakan oleh Founder Cherbon Feminist:

“Tujuannya komunitas ini dibuat itu sendirikan untuk menjadi wadah
bagi siapapun anak-anak yang memang ingin belajar tentang gender,
dan Cherbon Feminist memfasilitasi itu. Jadi, bagaimana komunitas ini
menjadi ruang bagi anak-anak yang pemula yang pengin belajar gender

dan feminisme” (Wawancara dengan Nurul Bahrul Ulum).



BAB I11
PERAN CHERBON FEMINIST

DALAM GERAKAN KESETARAAN GENDER DI KOTA CIREBON

A. Peran Komunitas Cherbon Feminist

Menurut Soerjono Soekanto, tidak semua himpunan manusia dapat
dikatakan sebagai suatu komunitas atau kelompok sosial. Perlu adanya beberapa
syarat atau ketentuan agar himpunan manusia bisa dikatakan sebagai suatu
komunitas atau kelompok sosial. Beberapa syarat tersebut ialah sebagai berikut :
A. Adanya rasa kesadaran dari anggota kelompok bahwa mereka merupakan

bagian dari kelompok tersebut.

B. Adanya relasi timbal balik antar anggota kelompok.

C. Adanya faktor yang dimiliki bersama yang akan membuat relasi diantara
mereka saling kuat, seperti halnya kepentingan, ideologi serta tujuan yang
sama (Soekanto, 1975 : 94-95).

Dalam hal ini status serta peran dari sebuah komunitas itu sendiri yakni
untuk membentuk suatu kelompok dengan sebuah tujuan yang sama yang
kemudian mencapai tujuan tersebut secara bersama-sama. Sebagaimana teori yang
dikemukakan oleh Soerjono Soekanto terkait dengan faktor yang dimiliki bersama
dalam sebuah komunitas, menjadikan komunitas Cherbon Feminist sebagai
wadah untuk memberikan wawasan perspektif gender bagi siapapun anak muda
generasi milenial dan juga mahasiswa yang memang ingin belajar terkait gender

dan feminism perspektif Islam. Tujuan dari terbentuknya komunitas Cherbon
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Feminist ini didasari pada sebuah realita pada saat itu masih banyak kasus tentang
kekerasan terhadap perempuan, pelecehan, serta kasus tentang perkawinan
terhadap anak yang terjadi di Jawa Barat. Pada tahun 2017 kasus kekerasan
terhadap perempuan dan anak tercatat sebanyak 141 kasus, tahun 2018 sebanyak
58 kasus (Detiknews.com), tahun 2019 sebanyak 144 kasus dan ditahun 2020
tercatat sebanyak 240 kasus. Kasus kekerasan tersebut dibagi dalam dua kategori
yakni kekerasan seksual dan kekerasan dalam rumah tangga, data angka diatas
merupakan kompilasi dari data pengaduan yang ada di unit PPA Polres Cirebon
serta P2TP2A Kabupaten Cirebon (Liputan6.com). Dari realita tersebut dapat
dilihat adanya kemungkinan terjadinya peningkatan kasus kekerasan seksual
yakni karena tidak adanya efek jera bagi pelaku dari penanganan kasus tersebut.
Inilah mengapa pentingnya pemahaman terkait prespektif gender oleh masyarakat
serta pentingnya terus memperjuangkan hak-hak dan posisi perempuan dalam
bermasyarakat. Namun hal tersebut pun tak akan mudah, terlebih mengingat
bahwa masyarakat masih ada yang beranggapan bahwa pengetahuan akan gender
merupakan produk dari Barat. Sedangkan basic budaya masyarakat selama ini
merupakan budaya Timur, dari hal tersebut tentunya dapat dipastikan bagaimana
arus penolakan yang akan terjadi. Hal itu juga akan menjadi pekerjaan bersama
bagi komunitas Cherbon Feminist dalam mengubah serta menata pola pikir
masyarakat, bahwa Islam pun membahas tentang gender, kemudian menempatkan
kembali tafsiran-tafsiran ayat ataupun hadis yang selama ini ditafsirkan dalam

tafsiran misoginis.
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Dari hal tersebut, dapat kita lihat bahwa komunitas Cherbon Feminist ini
memiliki peran dalam membentuk sebuah gerakan kesetaraan gender dengan
sejalannya pemikiran demi tercapainya tujuan yang sama. Dapat dilihat dari
interaksi sosial remaja yang ada dikomunitas Cherbon Feminist ini dari
komunikasi serta kerjasama yang terjadi dalam komunitas tersebut. Oleh sebab
itulah, komunitas Cherbon Feminist memiliki peran dalam mewujudkan tujuan
yang sama Yyakni bersama-sama meng-campaign serta memberikan edukasi
kepada masyarakat khususnya generasi anak-anak muda terkait perspektif Islam
dan Gender, dengan cara belajar bersama, berdiskusi, melakukan kajian bersama,
workshop, serta berbagai seminar. Tak hanya bergerak secara offline, mereka juga
aktif meng-campaign secara online melalui berbagai sosial media, seperti halnya
facebook, twitter, instagram serta youtube. Hal tersebut juga salah satu yang
membuat komunitas Cherbon Feminist masih dan semakin eksis sampai sekarang.
B. Bentuk Relasi Kuasa serta Perlawanan Atas Pemikiran oleh Cherbon

Feminist

Disadari atau tidak, banyaknya bentuk relasi kuasa atas pemikiran terjadi
disekitar kita. Bentuk dari relasi kuasa tersebut ialah memanipulasi pemikiran,
obyektifikasi serta pengontrolan atas pemikiran. Hal itu disebarkan berbagai
media seperti agama, budaya, lembaga serta negara. Sebagaimana wacana ilmu
Pengetahuan Foucault mengatakan bahwa ilmu pengetahuan disebarkan dengan
berbagai cara ke dalam pikiran individu. Dengan tujuan agara cara pandang atau
persepsi masyarakat sama dengan cara pandang pemilik wacana atau penguasa

(Wasesa, 2013 : 45).
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Bentuk relasi kuasa serta perlawanan Cherbon Feminist :
1. Agama (Tafsiran Agama)

Bentuk relasi kuasa atas pemikiran yang disebarkan melalui agama
yakni berupa dominasi pikiran. Banyak hal yang kemudian dimasukkan ke
dalam pikiran secara terus menerus melalui wacana agama. Hal tersebut
berupa stigmatisasi, seperti adanya penggolongan sikap dan perilaku
manusia yang tidak sesuai dengan ajaran agama, yang kemudian
menggolongkan manusia berdasarkan suatu kriteria yang telah ditentukan.
Pada kasus nyatanya berupa pelanggengan yang terjadi pada ayat-ayat Al-
Quran maupun hadist yang selama ini ditafsirkan secara misoginis oleh
beberapa mufassir seperti kyai dan ulama, seorang kyai ataupun ulama
biasanya merupakan sosok yang dianggap oleh masyarakat memiliki
otoritas keilmuan dalam memahami al-Qur’an dan hadist secara
mendalam. Sebagaimana diskursus atau wacana yang dijelaskan Foucault?,
mufassir setidaknya memiliki strukturasi yang dibangun ditengah
masyarakat. Umumnya, seorang mufassir terlihat dari kapabilitasnya
dalam menafsirkan al-Qur’an. Kapabilitas seorang mufassir berperan
penting dalam menentukan produk tafsiran yang berkualitas serta memiliki
otoritas, sebagai bentuk wacana yang didistribusikan kepada masyarakat

sekaligus membawa beragam ideologi yang digunakan sebagai alat untuk

2 Diskursus atau wacana dijelaskan Foucault sebagai sebuah elemen taktis yang beroperasi dalam
relasi kekuasaan, kemudian antara wacana dengan kekuasaan memiliki hubungan yang timbal
balik, dengan kata lain wacana merupakan alat bagi kepentingan kekuasaan, hegemoni, dominasi
budaya serta ilmu pengetahuan. Foucault juga mengatakan bahwa keseluruhan wacana memiliki
potensi yang cukup strategis meskipun wacana tersebut dominan maupun tidak (Bahasoan dan
Amir, 2014: 18).
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menguatkan kekuasaan serta memiliki peran sehingga dapat memberikan
pengaruh pada pola pikir masyarakat (Bahasoan dan Amir, 2014: 18).
Dengan kata lain, adanya ideologi yang dibawa oleh mufassir yang
berperan secara strategis dalam mengubah pola pikir masyarakat melalui
tafsir yang mereka produksikan.

Seperti tafsiran tentang kepemimpinan perempuan, tafsiran tentang
poligami, kemudian tentang mahram perempuan, aurat perempuan yang
selama ini dinarasikan timpang serta deskriminatif terhadap salah satu
jenis kelamin, yang seolah menjadikan tafsiran tersebut sebagai bagaian
dari produk tafsiran misoginis. Salah satunya tentang problem krusial
relasi pasutri : poligami dan perceraian yang terdapat pada Q.S an-Nisaa

ayat 3:

gl G e oLl (e 31 s La ) 4530

Artinya . “Maka nikahilah wanita-wanita yang kamu senangi dua,

tiga atau empat. ”

Ayat tersebut selama ini dinarasiakan dan dijadikan sebagai
sandaran serta dasar atas dilakukannya praktek poligami oleh berbagai
kalangan, yang kemudian didukung oleh beberapa statement seperti ketika
menjadi seorang istri maka ia harus patuh kepada suaminya kemudian
bahwa telah disiapkan surga bagi istri-istri yang memperbolehkan,
mendukung serta mengikhlaskan suaminya untuk melakukan praktek

poligami. Padahal, poligami bukanlah sebuah solusi dalam relasi pasutri,

akan tetapi justu merupakan sebuah problem yang seringkali
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mendatangkan keburukan, hal ini sangat sesuai dengan penempatan
“poligami sulit untuk adil” pada Q.S an-Nisaa ayat 129 yang diapit nusyuz
Q.S an Nisaa ayat 128 serta perceraian pada Q.S an-Nisaa ayat 130. Dalam
hal tersebut, artinya sebagaimana nusyuz serta perceraian, poligami
merupakan problem krusial dalam sebuah relasi suami-istri. Karena ia
menjadi suatu problem, maka al-Qur’an mewanti-wanti agar berbuat adil,
dengan memiliki satu orang istri saja jika khawatir tidak adil, bahkan
menegaskan monogami sebagai jalan yang lebih selamat dari
kemungkinan berbuat zhalim (Kodir, 2019:419).

Hal tersebut sangat sejalan dengan Cherbon Feminist. Sejalannya
komunitas Cherbon Feminist dengan perspektif Mubadalah, bersama-
sama mengembalikan tafsiran pada ayat ataupun hadist yang selama ini
dianggap sebagai produk tafsir misoginis menjadi sebuah tafsiran yang
lebih “adil gender”. Sebagaimana contoh pada ayat diatas, bahwa sebelum
menerjemahkan serta menafsirkan sebuah ayat atau hadist harus
memperhatikan beberapa hal seperti bagaimana asbabun nuzul, asbabul
wurud, bagaimana peristiwa yang terjadi pada saat turunnya ayat tersebut,
kemudian bagaimana keterkaitan antar ayat, penyesuaian urutan masa
diturunkannya dan lain sebagainya. Sebagaimana pada Q.S an-Nisaa,
bahwa sebelum menarasikan ayat tersebut sebagai ayat yang
memerintahkan untuk melakukan poligami, ada beberapa hal yang perlu
dipertimbangkan, seperti halnya sebelum kalimat &1 ¢ | A<HS terdapat

kalimat yang saling berkaitan satu sama lain, yang kemudian tidak bisa
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jika diterjemahkan atau ditafsirkan secara terpisah. Dalam Q.S an-Nisaa

ayat 3 secara utuh berbunyi sebagai berikut:
&85 e sl (e 18T Gl L 1A el sl VT 8 05
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Artinya : “Dan jika kamu takut tidak mampu berbuat adil kepada
anak-anak yatim (perempuan, jika kalian nikahi mereka, karena
mereka lemah dan tidak ada yang membela), maka nikahi saja
perempuan-perempuan lain, bisa dua, tiga, atau empat. Tetapi, jika
kalian takut tidak mampu berbuat adil (dengan menikah lebih dari
satu perempuan), maka nikahilah satu (perempuan) saja. Karena hal
itu (menikah satu perempuan) lebih dekat untuk tidak berbuat aniaya
(kepada para perempuan dan anak-anak. ” (Q.S an-Nisaa : 3).
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Artinya : “Dan jika seorang perempuan khawatir suaminya akan
nusyuz atau berpaling (kepada perempuan lain), maka keduanya
dapat mengadakan perdamaian yang sebenarnya dan perdamaian
itu lebih baik (bagi mereka) walaupun manusia itu menurut
tabiatnya adalah kikir. Dan jika kamu memperbaiki (relasi dan
pergaulan dengan pasanganmu) dan memelihara dirimu (dari
sikap dan tindakan buruk seperti nusyuz dan sikap berpaling)
maka sungguh, Allah Maha Teliti terhadap apa yang kamu
kerjakan. Dan kamu tidak akan dapat berlaku adil diantara
perempuan-perempuan (yang akan kamu poligami), walaupun
kamu sangat ingin berbuat demikian, karena itu janganlah kamu
terlalu cenderung (kepada mereka), sehingga kamu menjadikannya
(istri yang di rumah) terkatung-katung. Dan jika kamu
mengadakan perbaikan dan memelihara diri (dari kecurangan)
maka sungguh, Allah Maha Pengampun, Maha Penyayang. Dan
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jika keduanya bercerai, maka Allah akan memberi kecukupan

kepada masing-masing dari karunia-Nya. Dan Allah Maha Luas

(karunia-Nya), Maha Bijaksana.” (Q.S an-Nisaa : 128-130).

Pada Q.S an-Nisaa ayat tiga terdapat empat penggalan di dalamnya
yakni : menjauhi penzhaliman anak-anak yatim dengan tidak menikahi
mereka, tetapi menikahi perempuan lain bisa dua, tiga atau empat (itu pun
kalau khawatir tidak bisa berbuat adil) maka cukup satu istri saja, karena
satu istri lebih dekat untuk tidak zhalim atau pun berperilaku buruk.
Keempat penggalan tersebut terdapat pada satu ayat yang selama ini
dijadikan sebagai dasar atau diperbolehkannya poligami. Padahal,
kebolehannya dari ayat tersebut masih dipagari oleh tiga penggalan lain
yang mana terkait dengan keadilan serta kewaspadaan dari berbuat zhalim.
Hal tersebutlah yang sayangnya tidak menjadi perhatian oleh masyarakat
juga berbagai kalangan selama ini. Dalam kaitannya gerakan Cherbon
Feminist dengan perspektif mubadalah terhadap narasi poliogami-
monogami, terdapat beberapa point yang perlu diperhatikan, yakni jika
kesabaran merupakan perilaku yang baik serta mulia dan yang orang yang
melakukannya akan dicintai oleh Allah maka tentunya bukan hanya
perempuan yang dituntut untuk bersabar dari suami yang ingin ataupun
sudah melakukan poligami. Dalam hal ini pun, perempuan memiliki hak
sepenuhnya untuk menolak poligami dengan basis menjauhkan diri dari
kerusakan serta mudharat yang nantinya akan menimpa dirinya maupun
keluarganya. Baik berupa fisik, psikis, ekonomi maupun sosial. Jika

bersabar adalah sebuah kebaikan, maka tidak hanya istri yang dituntut
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bersabar untuk menerima poligami. Akan tetapi, suami (laki-laki) juga
dituntut untuk bersabar serta tidak memilih poligami agar menjadi orang
yang mulia seta dicintai Allah. Kemudian, jika kesetiaan merupakan
sesuatu hal yang baik dalam islam maka tidak hanya perempuan yang
dituntut untuk setia serta melayani suaminya. Maka seharusnya tidak
hanya perempuan yang dituntut setia dan melayani suami, akan tetapi
suami (laki-laki) jua dituntut hal yang sama setia serta melayani istrinya.
Baik laki-laki maupun perempuan, keduanya dituntut dalam hal yang sama
terkait kesabaran, kesetiaan maupun dalam melayani pasangannya.
Selanjutnya, perempuan memiliki pilihan hak cerai jika suaminya
memaksa poligami. Memang tidak seperti yang dinarasikan selama ini,
dimana perempuan diharuskan untuk bersabar serta menganggap cerai dari
poligami sebagai sesuatu hal yang tidak dianjurkan dan tidak baik.
Bahkan, bercerai karena poligami dianggap melanggar tuntutan sebagai
istri shalihah yang nantinya dijanjikan surga di akhirat. Semua narasi
tersebut sama sekali tidak disebutkan dalam al-Qur’an (Kodir, 2019 : 422).

Tidak seperti yang dinarasikan oleh berbagai kalangan selama ini,
dalam Q.S an-Nisaa ayat 128-130 secara tegas dan jelas memberikan
kesempatan kepada perempuan untuk memilih meceraikan suaminya yang
berpaling (nusyuz) kepada perempuan lain yang mana berkeinginan untuk
menikahinya (poligami). Perceraian ini menurut al-Qur’an justru bisa jadi
akan membuat perempuan lebih mandiri serta tercukupi. Artinya

perempuan sama sekali tidak dilarang mengambil pilihan perceraian pada
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konteks poligami. Secara ekonomi maupun psikologis, perceraian sudah
pasti memiliki resiko yang buruk terlebih apabila keduanya sudah
memiliki anak. Akan tetapi, jika dibandingkan dengan menahan diri untuk
menerima poligami yang akan lebih menyakiti perempuan dan anak-anak.
Perceraian bisa jadi pilihan yang lebih baik karena bisa membebaskan,
memberdayakan serta menenangkan. Apalagi ketika perceraian tersebut
dilakukan sesuai dengan tuntutan al-Qur’an dengan cara yang baik tanpa
menistakan serta membagi hartanya secara layak. Perceraian merupakan
isu lain dari persoalan dalam rumah tangga yang seringkali dinarasikan
secara timpang, lebih menuntut serta memberatkan perempuan. Dalam
narasi agama, perempuan seringkali dituntut untuk bersabar serta tidak
meminta cerai. Berbeda dalam perspektif mubadalah narasi tersebut harus
diseimbangkan baik laki-laki maupun perempuan.

Segala tindakan yang akan membawa pernikahan kepada
perceraian harusnya dapat dihindari, baik oleh laki-laki maupun
perempuan. Ketika terjadi perbedaan pikiran maupun pendapat,
pertengkaran yang harus dipikirkan oleh keduanya adalah solusi dan jalan
keluar. Sebaiknya bagi siapapun tidak menempatkan perceraian sebagai
sebuah solusi pertama, sebab sekalipun itu halal perceraian merupakan hal
yang paling dibenci oleh Allah. Siapapun yang meminta perceraian serta
mengarahkan perceraian tanpa sebab apapun, maka akan dijauhkan surga
darinya.

SOl s i ) VAT mndl 06 sy e @ s 00 5ak o e
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Dari Ibnu Umar Ra., dari nabi Muhammad Saw yang bersabda,
“Sesungguhnya sesuatu yang halal dan yang paling dibenci Allah
swt adalah perceraian. ” (Sunan Abu Dawud, no. 2180)
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Tsauban Ra, menuturkan bahwa Rasulullah saw bersabda,
“Perempuan yang meminta cerai pada suaminya, tanpa ada

alasan diharamkan baginya (mencium) semerbak surga.” (Sunan
Ibnu Majah, no. 2228).

Secara tekstual hadist pertama dari Ibnu Umar Ra, berlaku pada
kedua pihak baik laki-laki maupun perempuan. Sementara hadist kedua
dari Tsauban Ra, secara literal tidak hanya mengarah pada perempuan.
Akan tetapi, secara respirokal juga mengarah pada laki-laki yang berusaha
menceraikan istrinya tanpa sebab atau alasan yang rasional. Problem
krusial relasi pernikahan tersebut akan mudah dilalui serta diselesaikan
ketika keduanya saling komitmen dengan saling berbuat baik, saling
musyawarah, perspektif berpasangan. Memahamai persperktif pasangan
akan memudahkan dalam mencari solusi yang bisa memberi kenyamanan
pada keduanya. Biar bagaimanapun seseorang tidak akan menikah untuk
berpisah, masing-masing harus berusaha mempertahakan, berusaha
mengingat kebaikan antar pasangan agar relasi semakin kuat serta dapat
mencapai tujuan yang sama-sama diharapkan (Kodir, 2019:426).

Tafsiran-tafsiran tersebutlah yang kemudian menjadi produk untuk
meng-counter dari produk-produk tafsiran yang selama ini dianggap
misoginis. Tafsiran agama yang digunakan untuk melanggengkan
kekuasaan dengan mengatasnamakan Tuhan, terhadap diri manusia. Hal

tersebut terus menerus didoktrinasi oleh lembaga bahkan pada lingkungan
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sekitar. Dampak yang kemudian muncul adalah penyalahan kegiatan
diluar konteks produk agama, seperti adanya anggapan bahwa perempuan
adalah sosok lemah yang merupakan makhluk nomor dua setelah laki-laki
kemudian dijadikan landasan bahwa perempuan tidak bisa menjadi
pemimpin karena ketika perempuan menjadi pemimpin maka segalanya
akan menjadi kacau, kemudian dalam tatanan rumah tangga perempuan
harus melayani suami, merawat anaknya, melakukan segala pekerjaan
domestik, berdiam di rumah dan lain sebagainya. Hal-hal tersebut
merupakan bentuk dominasi atas pemikiran manusia, kemudian
perempuan yang akan mendapatkan suatu pelabelan “negatif’ ketika
mereka melanggar apa yang telah disebutkan di atas. Seperti halnya
mendapatkan dosa, siksa neraka, dikutuk oleh malaikat, disebut sebagai
calon penghuni neraka dan lain sebagainya. Di sinilah tujuan bentuk relasi
kuasa atas pemikiran melalui agama itu tercipta yakni membentuk pikiran
mengakui keberadaan yang berbau mistis yang memiliki kekuasaan yang
lebih besar serta mengatur diri mereka. Adanya pemasukan berbagai
macam wacana pengetahuan mengenai konsep Tuhan dengan media
agama secara terus menerus membuat pikiran manusia mengakui akan hal
tersebut. Dampaknya, disadari atau tidak manusia akan merasa adanya
ancaman yang tidak nyata dalam setiap apa yang akan mereka lakukan.
Seperti persoalan tentang surga dan neraka, dosa dan pahala yang akan
membuat pikiran mereka terus berpikir dan bertindak sesuai apa yang ada

dalam wacana agama.
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2. Budaya

Budaya merupakan salah satu media penyebar kekuasaan, misalnya
saja budaya maskulinitas dan patriarki. Bentuk relasi kuasa atas pemikiran
yang dihasilkan dari budaya maskulin yakni adanya manipulasi terhadap
sebuah pemikiran dengan menipu suatu pemikiran tersebut kemudian
menggantinya dengan pemikiran lain yang memang sudah mengakar serta
diikuti oleh masyarakat. Seperti sebagai laki-laki itu harus kuat, laki-laki
harus gagah, laki-laki tidak boleh menangis, laki-laki harus bekerja
mencari uang, laki-laki harus menafkahi keluarganya, kemudian
perempuan harus lemah lembut, perempuan harus anggun, perempuan
harus gemulai, perempuan ditempatkan hanya pada lingkup dapur, sumur
dan kasur, perempuan tidak perlu sekolah tinggi-tinggi serta perempuan
harus mau diatur oleh laki-lakinya. Budaya tersebut secara terus menerus
disebarkan melalui lisan, serta dilanggengkan secara turun temurun dalam
tatanan keluarga. Seperti yang dikatakan Foucault tentang kekuasaan,
bahwa wacana selalu dihubungkan dengan bingkai kegiatan, dilakukan
secara terus menerus serta produktif (Wasesa, 2013:51). Kehidupan
manusia juga diatur oleh adat dan budaya dalam menjalani kehidupan
bermasyarakat yang ideal, dalam wacana yang berupa kontrol terhadap
pemikiran manusia. kemudian wacana-pengetahuan beroperasi secara
strategis berdasarkan kepentingan tertentu, suatu wacana-pengetahuan
secara sosial didistribusikan kepada masyarakat dengan tujuan untuk

memengaruhi masyarakat yang juga menjadi objek dari proses penyeberan
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atas wacana tersebut (Bahasoan dan Amir, 2014: 18). Upaya Cherbon
Feminist dalam melawan arus patriarki dan maskulinitas yang terus-
menerus  dilanggengkan oleh  budaya yakni dengan sebuah
wacana/pengetahuan bernarasikan keadilan gender cara aktif meng-
campaign tentang kesetaraan perempuan dan laki-laki baik melalui media
sosial maupun dengan diskusi, seminar serta talk show terkait perspektif
gender, kemudian dengan kegiatan pelatihan skill seperti pelatihan literasi
terhadap media sosial, pelatihan kepenulisan, beladiri bagi perempuan,
sekolah gender, serta konten-konten yang membawa ideologi kesetaraan
yang pada akhirnya bertujuan untuk memengaruhi juga memberikan
pemahaman kepada masyarakat terkait ideologi kesetaraan gender dan
feminisme. Kemudian dengan adanya wacana-pengetahuan tersebut
berharap dapat memberikan edukasi terkait posisi perempuan dan laki-laki
yang mana keduanya merupakan makhluk setara, serta dapat
memberdayakan perempuan-perempuan yang selama ini hanya dianggap
sebagai tokoh domestik agar perempuan mampu dan siap untuk ikut
berpartisipasi dalam segala urusan diranah publik karena perihal
kesetaraan gender tidak hanya diperjuangkan akan tetapi baik perempuan
maupun laki-laki pun harus sama-sama mempersiapkan diri baik dalam hal
skill, wawasan serta pendidikan agar keduanya sama-sama layak.
Kemudian dalam teorinya, Foucault memaparkan bahwa kekuasaan
dipandang sebagai relasi yang beragam seperti jaringan yang memiliki

ruang lingkup yang strategis. Sebagaimana yang dipahami dari teori
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tersebut, bahwa sebagai komunitas yang tidak hanya bergerak secara
langsung akan tetapi juga melakukan gerakannya secara aktif dalam media
sosial, Cherbon Feminist memiliki ruang lingkup yang strategis tersebut.
Berkaitan dengan hal itu, media sosial merupakan jaringan strategis yang
dimanfaatkan oleh Cherbon Feminist dalam melakukan perlawanan
kekuasaan atas budaya.
3. Negara

Sebagaimana agama dan budaya, negara juga menjadi media yang
dipakai untuk membuat masyarakat patuh akan sistem kekuasaan tersebut.
Salah satunya dengan adanya hukum pada suatu tatanan negara. Hukum
merupakan produk politik yang digunakan untuk mencapai tujuan tertentu.
Bentuk relasi kuasa dengan menggunakan hukum sebagai sebuah alat
kontrol atas pemikiran. Salah satu tujuan yang ingin dicapai yakni adanya
keteraturan berpikir serta perilaku. Contohnya bagaimana pengananan dari
kasus-kasus kekerasan ataupun pelecehan seksual®. Dalam hal ini negara
dirasa masih kurang serius dalam menangani kasus-kasus kekerasan
maupun pelecehan seksual yang kemudian tidak banyak memberikan efek
jera kepada pelaku dan justru membuat angka untuk kasus-kasus serupa
semakin bertambah. Seperti halnya kasus kekerasan pada perempuan
dalam rumah tangga, pelecehan seksual orang tua terhadap anak, pelajar,
remaja bahkan balita pun menjadi salah satu korban dalam kasus

pelecehan seksual. Selain lemahnya negara dalam upaya perlindungan

3 Istilah pelecehan seksual tidak dikenal dalam Kitab Undang-Undang Hukum Pidana
(KUHP), KUHP hanya mengenal istilah perbuatan cabul. Perbuatan cabul dalam KUHP diatur
dalam Buku Kedua tentang kejahatan Kesusilaan (Pasal 281- Pasal 303) (Tempo.Co).
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terhadap korban kekerasan maupun pelecehan seksual, adapun persoalan

terkait lemahnya perlindungan hukum terhadap buruh migran perempuan.

Negara yang seharusnya menjadi pelindung terkuat bagi para korban justru

tidak melakukan hal demikian, bahkan salah satunya yakni dengan tak

kunjung disahkannya Rancangan Undang-Undang Penghapusan

Kekerasan Seksual (RUU PKS) adapun ringkasan isi Rancangan Undang-

Undang Penghapusan Kekerasan Seksual yang masih menuai pro dan

kontra ini sebagi berikut:

a. Definisi kekerasan seksual yang diatur dalam Pasal 1 RUU PKS.

b. Tujuan penghapusan kekerasan seksual adalah untuk mencegah segala
bentuk kekerasan seksual, menangani, melindungi dan memulihkan
korban, menindak pelaku serta menjamin terlaksananya kewajiban
negara, peran dan tanggung jawab keluarga, masyarakat serta
korporasi dalam mewujudkan lingkungan bebas kekerasan seksual.

c. Kekerasan seksual disini termasuk tindak pelecehan seksual,
eksploitasi  seksual, pemaksaan kontrasepsi, pemaksaan aborsi,
pemerkosaan, pemaksaan perkawinan, pemaksaan pelacuran,
perbudakan seksual serta penyiksaan seksual. Tindakan kekerasan
seksual termasuk yang terjadi dalam lingkup relasi personal, rumah
tangga, relasi kerja, publik serta termasuk dalam situasi apapun.

d. Ketentuan mengenai hak korban, keluarga korban serta saksi

kekerasan seksual juga dijelaskan secara detail pada Pasal 21-39.



63

Adanya beberapa poin pada Rancangan Undang-Undang
Penghapusan Kekerasan Seksual yang masih menuai pro dan kontra
hingga menyebabkan RUU ini tak kunjung disahkan, diantaranya adalah
penentuan judul Rancangan Undang-Undang Penghapusan Kekerasan
Seksual terkait definisi yang dinilai masih memiliki makna ganda,
kemudian terkait pidana dan pemidanaan serta terdapat beberapa pasal
dalam Rancangan Undang-Undang Penghapusan Kekerasan Seksual yang
dianggap berpotensi dapat melegalkan praktek seks bebas.

Kemudian selain persoalan belum disahkannya RUU PKS, pada
catatan Komnas Perempuan menunjukkan bahwa Peraturan Daerah
(PERDA) yang diskriminatif terhadap perempuan semakin meningkat,
catatan tersebut memperlihatkan hukum berdasarkan gender belum
berjalan secara harmoni yang artinya kepentingan perempuan belum
menjadi perhatian bagi pembuat kebijakan serta aturan (Santoso,
2014:416). Oleh karena hal itu, gerakan Cherbon Feminist tidak hanya
sebatas memberikan pemahaman kepada generasi muda, akan tetapi juga
bergerak bersama-sama dengan menggandeng aktivis-aktivis perempuan
dari arus bawah hingga tokoh-tokoh penting untuk terus memperjuangkan
kesetaraan hak laki-laki dan perempuan. Seperti upaya untuk terus
mendorong disahkannya Rancangan Undang-Undang Penghapusan
Kekerasan Seksual baik melalui media sosial maupun secara langsung
dengan ikut berpartisipasi aktif dalam demonstrasi pengesahan RUU

Penghapusan Kekerasan Seksual serta melakukan pendampingan terhadap
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korban-korban kasus kekerasan maupun pelecehan seksual yang
memberanikan diri speak-up kepada Cherbon Feminist, untuk memproses
kasusnya kepada lembaga-lembaga yang berwenang serta bertanggung
jawab dalam bidang tersebut.
Lembaga

Lembaga memberikan wacana pengetahuan terhadap pikiran
masyarakat secara terus menerus, lembaga menjadi salah satu media dari
bentuk relasi kuasa atas pemikiran dalam melanggengkan produk-produk
budaya, tradisi, agama bahkan negara sekalipun. Persoalan yang terjadi
saat ini juga karena masyarakat Kkita masih menganut paham tradisi
stereotipe, dimana perempuan harus bersifat feminim tugasnya berada di
dapur dan laki-laki harus maskulin, laki-laki yang masuk dapur dibilang
tidak pada tempatnya. Yang sebenarnya peran tersebut tidak berkaitan
dengan gender. Sebagaimana dikemukakan oleh Foucault, bahwa dalam
pemasukan wacana ilmu pengetahuan ke dalam pikiran manusia secara
terus menerus yakni dengan menggunakan sebuah lembaga atau institusi.

Lembaga ini meliputi seperti keluarga, sekolah, industri, tempat
kerja dan lain-lain. Sebagaimana persoalan yang masih terjadi saat ini
yakni tentang beberapa industri, perusahaan yang tidak memberikan hak
serta kesempatan kepada pegawai-pegawainya. Beberapa contohnya ialah,
tetap memberikan lembur pada pegawai-pegawai perempuan yang sedang
hamil besar, kasus 20 buruh hamil keguguran, cuti sakit saat haid

dipersulit, tidak memberikan hak cuti hamil maupun melahirkan,
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perlakuan atasan yang tidak manusiawi, terdapat peraturan perusahaan
yang bertentangan dengan aturan hukum formal serta pemberian skala
upah secara sepihak. Demi keuntungan dari perusahaan atau industri,
mereka memproduksi aturan sebagai bentuk kekuasan mereka atas
pegawai-pegawainya. Sebagai mana lemahnya payung hukum atas apa
yang dialami oleh buruh migran perempuan Indonesia Dalam menyikapi
beberapa hal tersebut, Cherbon Feminist menggandeng beberapa aktivis-
aktivis perempuan dari berbagai kalangan, seperti pengajar, akademisi,
buruh, tokoh agama, budayawan dan lain-lain. Untuk terus bersama-sama
dalam menyuarakan kesetaraan hak laki-laki dan perempuan diberbagai
bidang, serta melakukan pendampingan berupa arahan terhadap pada
buruh migran perempuan yang menjadi korban atas ditetapkannya
peraturan-peraturan dibeberapa lembaga yang deskriminatif, perlakuan
semena-mena serta merugikan para buruh kepada lembaga seperti WCC
yang memang berwenang dalam menangani kasus tersebut atau juga
melakukan pendampingan untuk menyalurkan kepada jalur hukum.
Sebagaimana yang telah dijelaskan oleh Foucault bahwa kekuasaan
selalu teraktualisasikan melalui pengetahuan dan pengetahuan selalu memiliki
efek kuasa. Menurut Foucault, penyelenggaraan pengetahuan selalu memproduksi
pengetahuan berbasis kekuasaan. Dalam masyarakat modern, semua tempat
berlangsungnya kekuasaan juga menjadi tempat pengetahuan. Begitupun
sebaliknya, semua pengetahuan memungkinkan serta menjamin beroperasinya

kekuasaan (Syafiuddin, 2018: 152). Dalam hal ini, Cherbon Feminist sebagai
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komunitas yang bergerak menyebarkan ideologi kesetaraan gender serta
feminisme menjadikan wacana-pengetahuan tersebut sebagai alat yang bertujuan
untuk memengaruhi serta merubah pola pikir masyarakat yang awalnya
memegang teguh pada budaya maskulinitas serta patriarki menjadi masyarakat

yang mulai sadar akan perspektif gender feminisme.



BAB IV
PENUTUP
A. Simpulan

Berdasarkan paparan pada bab-bab sebelumnya, maka dapat
disimpulkan beberapa peran Cherbon Feminist dalam gerakan kesetaraan
gender dibeberapa bidang, yakni : Pertama, pada tafsiran agama berupa
bentuk perlawanan atas kuasa tersebut Cherbon Feminist menempatkan
kembali tafsiran-tafsiran yang selama ini dinarasikan misoginis menjadi
sebuah tafsiran yang adil gender. Kedua, Budaya yang kemudian
digunakan sebagai bentuk perlawanan atas kuasa budaya maskulinitas
serta patriarki, dalam hal ini Cherbon Feminist menjadikan media sosial
sebagai jaringan strategis kekuasaannya dalam upaya meng-counter segala
bentuk kekuasaan budaya patriarki. Ketiga, Hukum sebagai produk dari
sebuah negara, sebagai upaya Cherbon Feminist dalam melawan bentuk
kekuasaan tersebut yakni dengan ikut berpartisipasi aktif mendorong
disahkannya RUU Penghapusan Kekerasan Seksual tersebut melalui
demonstrasi, seminar, diskusi, dengan menggandeng beberapa tokoh serta
aktivis lainnya. Kemudian memberikan pendampingan baik berupa arahan
hukum, pemahaman terkait pelecehan serta kekerasan seksual terhadap
korban-korbannya, untuk mendapatkan penanganan dari lembaga yang
memang berwenang dalam kasus tersebut. Keempat, Lembaga ataupun
institusi merupakan sebuah media dalam pemasukan wacana ilmu

pengetahuan ke dalam pikiran manusia secara terus-menerus. Sebagai

72
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upaya perlawanan Cherbon Feminist atas kekuasaan yang diciptakan oleh

lembaga, salah satunya dengan melakukan pendampingan terhadap buruh

migran Indonesia untuk menyalurkan suara mereka yang selama ini
menjadi korban atas aturan semena-mena dari perusahaan maupun
indsutri.

. Rekomendasi

Dengan berakhirnya penulisan skripsi ini, penulis akan
memberikan beberapa rekomendasi yang dapat membantu para peneliti
selanjutnya dalam melakukan penelitian yang serupa. Beberapa hal yang
penulis rekomendasikan diantaranya:

1. Kepada para pelajar dan mahasiswa, tulisan ini diharapkan mampu
memberikan alternatif untuk lebih meluaskan serta meningkatkan
pemahaman terkait perspektif gender. Agar semakin berkurangnya
tindakan diskriminatif terhadap salah satu jenis kelamin.

2. Sebagai bentuk dorongan kepada seluruh perempuan serta para aktivis
yang  memperjuangkan  hak-hak  perempuan, agar lebih
mengembangkan  dirinya  seperti mengembangkan  wawasan,
pengetahuan, ilmu, kemandirian, skill serta potensi lainya yang dapat
mendukung perempuan-perempuan menjadi lebih berdikari.

3. Kepada Pemerintah agar lebih concern dalam menangani pelaku dari
kasus-kasus seperti KDRT, kekerasan dan pelecehan seksual dengan
adanya hukum yang serius. Juga pendampingan bagi korban-korban

agar mereka lebih mampu dan mandiri. Sehingga diharapkan dapat
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mengurangi angka kasus kekerasan seksual di daerahnya masing-
masing.

Kepada Cherbon Feminist dan beberapa pihak terkait, untuk
memaksimalkan penggunaan media sosial lainnya seperti Twitter,
Facebook dan lain sebagainya. Kemudian diharapkan juga untuk lebih
konsisten dan terus meningkatkan literasi digital dikalangan millenial
dengan semenarik mungkin agar eksistensi komunitas tersebut menjadi

jauh lebih luas lagi.
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